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Khutbah Jum'at 

Khutbah I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Puji dan syukur marilah kita ucapkan kepada Allah SWT, Tuhan yang telah 

menciptakan tujuh lapis langit tanpa tiang, Tuhan yang telah menciptkan tujuh lapis bumi 

tanpa gantungan, serta sekalian yang ada diantara keduanya. Berkat rahmat dan karunia-Nya 

jualah kita telah dapat hadir di Masjid ini dalam rangka beubudiyah kepada Allah SWT. 

Shalawat dan salam marilah kita hadiahkan kepada Baginda Muhammad Rasulullah 

SAW, yang telah bersusah payah menggulung tikar-tikar kekafiran dan membentangkan 

tikar-tikar keimanan, mengangkat derajat umat manusia dari alam yang biadab menuju alam 

yang beradab.  
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Kaum Muslimin jama'ah shalat jum'at yang dirahmati Allah ! 

Pada kesempatan kali ini Khatib akan menyampaikan khutbah yang berjudul : 

"BENTENGI DIRI DARI TAKABBUR" 

 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah ! 

Sebagai langkah awal tak lupa khatib menyampaikan wasiat taqwa, mari kita 

perkokoh ketaqwaan kepada Allah SWT, dengan cara melaksanakan segala perintah Allah 

dan meninggalkan segala larangan-Nya, mudah-mudahan dengan itu kita dapat menjadi 

hamba Allah yang terbaik, hamba Allah yang sebenar-benar hamba Allah. 

Kaum muslimin yang berhadir, mari sejenak kita dengar firman Allah dalam Surat 

al-Isra' ayat 36-38 : 

 

 

 

 

 

Artinya : Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 

semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. Dan janganlah kamu berjalan di 

muka bumi ini dengan sombong, karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat 

menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung.  Semua itu 

kejahatannya amat dibenci di sisi Tuhanmu. 

 

Kaum muslimin jama'ah jum'at yang dirahmati Allah ! 

Ayat di atas menegaskan bahwa seseorang akan dihisab atas pendengarannya, 

penglihatannya dan hatinya, bahkan semua anggota tubuhnya akan dimintai pertanggung 

jawaban oleh Allah SWT. Semua anggota tubuh dikendalikan oleh hati, baik atau buruknya 

perbuatan anggota tubuh maka itu semua bersumber dari hati. Dalam artian, jika hati baik 

maka baiklah seluruh tubuh, sebaliknya jika hati buruk maka buruklah seluruh tubuh. Oleh 

sebab itu, sangat penting bagi seorang hamba untuk selalu menata hati agar condong kepada 

Allah SWT.  

Akan tetapi kaum muslimin yang dirahmati Allah, tanpa kita sadari hati kita sering 

dihinggapi oleh penyakit berbahaya, yang akan menularkan kejahatan kesemua anggota 

tubuh kita, menularkan ke penglihatan, pendengaran, pemikiran, tangan, kaki, ucapan serta 

tingkah laku sehari-hari. Penyakit tersebut adalah Takabbur, atau lebih kita kenal dengan 
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istilah SOMBONG. Takabbur atau sombong merasa diri lebih dari segalanya dan 

menganggap rendah orang lain.  

Oleh karenanya, jangan sampai kita terjangkit virus sombong, jangan sampai kita 

berjalan dengan gaya jalan penuh dengan kesombongan, karena kita tidak akan menembus 

bumi dengan injakan dan kuatnya pijakan kaki kita. Kita juga tidak akan mencapai ketinggian 

gunung dengan kesombongan kita dan tidak akan menyamai kekuatan dan kekokohan 

gunungtersebut. 

Rasulullah SAW mengatakan :  

 

Artinya : 

Takabbur adalah menolak kebenaran dan merendahkan orang lain. (HR. Muslim) 

 

Kaum Muslimin jama'ah jum'at rahimakumullah ! 

Dari sabda Rasulullah tersebut, orang yang takabbur ada dua macam : 

Pertama, seseorang yang menolak kebenaran yang disampaikan orang lain, padahal 

ia tahu bahwa kebenaran ada pada orang tersebut. Ia menolaknya karena orang yang 

menyampaikan kebenaran itu lebih muda darinya atau lebih rendah kedudukannya, sehingga 

ia merasa berat untuk mengikuti kebenaran itu. Padahal, Namruz tidaklah dibinasakan oleh 

Allah karena kesombongannya, tidaklah Fir'aun dibinasakan karena kesombongannya, tidak 

ada yang menghalangi Bani Israil untuk beriman kepada Allah kecuali kesombongan, dan 

tidaklah Abu Lahab mengingkari dakwah Nabi Muhammad SAW melainkan karena 

kesombongan yang bersemayam didalam jiwanya.  

Kedua, seseorang yang menganggap dirinya memiliki keistimewaan yang melebihi 

orang lain. Ia melihat dirinya dengan pandangan kesempurnaan dan penuh kebaikan. Ia lupa 

bahwa itu semua sejatinya adalah pemberian Allah kepadanya. Dengan itu, ia lalu bersikap 

congkak kepada sesama hamba Allah dan merendahkan mereka, karena menurutnya, ia lebih 

kaya, ia lebih pintar, lebih tinggi jabatannya, lebih tampan, lebih cantik, lebih mulia 

keturunannya, ataupun bisa jadi seorang atasan merendahkan bawahan, suami merendahkan 

istri, istri merendahkan suami, anak merendahkan orang tua, dan lain sebagainya. dengan 

bangganya mereka merendahkan dan menghina orang yang mereka anggap rendah, padahal 

bisa jadi orang yang mereka anggap rendah itu lebih mulia di sisi Allah SWT. 
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah, Allah telah melarang sifat takabur terhadap sesama 

hamba. Saat mengisahkan nasihat Lukman kepada anaknya, Allâh ta’ala berfirman: 

 

 

 

Makna ayat ini, janganlah engkau berpaling dari mereka dengan bersikap sombong, 

menghadaplah kepada mereka dengan mukamu, jangan engkau hadapkan kepada mereka 

separuh bagian mukamu dan pipimu seperti yang dilakukan oleh orang-orang yang bersikap 

congkak dan sombong. Jangan engkau berjalan dengan gaya jalan yang penuh kesombongan, 

kecongkakan dan rasa bangga diri. 

 

Hadirin yang dirahmati Allah,  

Penyakit takabur ini jangan sampai menyerang hati kita. Penyakit takabur ini jangan 

sampai merusak hati kita. Marilah kita berintrospeksi, kita teliti hati kita masing-masing. 

Pantaskah kita menyombongkan harta yang kita miliki ?, pantaskah kita menyombongkan 

kecantikan ?, menyombongkan ilmu ?, jabatan yang kita miliki ??? hadirin semua itu tak 

pantas kita sombongkan. Karena semua itu hanyalah pemberian dan titipan Allah SWT, jika 

Allah mau dan berkehendak semua bisa ditarik kembali dalam sekejap.  Jadi, mari Kita 

vaksinasi jiwa kita dengan sifat tawadhu'. Dan marilah kita selalu bersyukur atas nikmat yang 

diberikan oleh Allah, kita manfaatkan dijalan-Nya dan kita pergunakan untuk selalu 

mendekatkan diri kepada-Nya. Kita vaksinasi jiwa kita dengan sifat tawadhu'.  

 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah ! 

Dari khutbah yang singkat ini dapat kita simpulkan bahwa takabbur atau sombong sangat 

berbahaya jika ditumbuhsuburkan didalam jiwa kita, maka kita harus selalu menyuntikkan 

vaksin tawadhu' dan syukur ke dalam jiwa kita agar terhindar dari sombong.  
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Khutbah II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


